




2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sitologi dan Taksononomi Tanaman Ciplukan 
Variasi sitologi antara spesies tanaman sangatlah bervariasi. Seperti yang 
telah dijelaskan oleh stres lingkungan, rekombinasi genetik dan mutasi. Tanaman 
ciplukan memiliki data sitology yang telah dipelajari oleh berbagai peneliti dari 
negara India dan negara lain. Spesies ciplukan mempunyai potensi sitologi yang 
bervariasi termasuk pada tingkat ploidy (Sharma et al., 2015). Data sitologi spesies 
dari genus Physalis ini menunjukkan (Physalis alkekengi L.) mempunyai jumlah 
kromosom 2n = 2x = 24 (Physalis angulata L.) mempunyai jumlah kromosom 2n 
= 4x = 48 (Physalis longifolia L.) mempunyai jumlah kromosom 2n = 4x = 48 
(Physalis minima L.) mempunyai jumlah kromosom 2n = 4x = 48 dan 2n = 6x = 72 
(Physalis peruviana L.) dilaporkan mempunyai konstitusi genetik tetraploid dan 
hexaploid yaitu 2n = 4x = 48 dan 2n = 6x = 72 (Physalis ixocarp L.) menunjukkan 
sebagai spesies diploid dengan jumlah kromosom 2n = 2x = 24.  
Taksonomi tanaman ciplukan berikut merupakan susunan klasifikasi yang 
dimulai dari Kingdom: Plantae, Divisi: Eudicots, Kelas: Asterids, Ordo: Solanale, 
Famili: Solanaceae, Genus: Physalis Spesies: Physalis sp. (Mahalakshmi et al., 
2014).  
2.2 Karakter Morfologi dan Agronomi Tanaman Ciplukan 
2.2.1 Karakter Morfologi Tanaman Ciplukan  
Tanaman ciplukan merupakan herba yang memiliki akar, batang, daun, 
bunga, buah, dan biji. Akar tunggang dan serabut, berbentuk bulat, dan berwarna 
putih,  percabangannya tumbuh melebar kesamping dan bahkan sebagian mendatar  
hingga menyentuh tanah, tingginya bisa mencapai 2 m, percabangan terjadi pada 
daun keenam hingga kesepuluh (Pitojo, 2002).  Adapun morfologi ciplukan seperti:  
Batang ciplukan memiliki batang tegak berbentuk bulat dan memiliki tinggi 
1-1,5 meter. Batang dibedakan menjadi 2 yaitu batang utama dan batang sekunder. 
Batang utama berfungsi sebagai penyangga tanaman sedangkan batang sekunder 
mengalami percabangan lagi dan menjadi bagian menempelnya daun, bunga dan 






Daun ciplukan ialah daun tunggal yang bertangkai letak daun ciplukan ini 
tersebar di bagian bawah kemudian berpasangan di atas. Helaian daun berbentuk 
bulat oval atau bulat memanjang dengan ujung meruncing. Tepi daun merata 
bergelombang atau bergerigi. Panjang daun ciplukan sekitar 5-15 cm dan lebar 2,5-
10,5 cm. Tulang daun ciplukan yang dibagian pangkal berwarna keunguan, tangkai 
daun berwarna hijau dengan uratnya yang berwarna keputihan. Menurut Gonen et 
al., (2000) menyatakan daun ciplukan bentuknya bervariasi dari bulat telur, bentuk 
elips, dan bentuk lonjong.  
Bunga ciplukan ialah bunga tunggal yang muncul di ujung tangkai atau ketiak 
daun. Kelopak bunganya berbagi lima, serta taju bersudut tiga dan meruncing, 
mahkota bunga ciplukan berbentuk seperti lonceng dan berwarna kuning muda 
dengan noda-noda berwarna cokelat, di bawah setiap noda-noda tersebut terdapat 
kelompok rambut rambut pendek yang berbentuk menyerupai huruf v, tangkai 
benang sari ciplukan berwarna kuning pucat dan kepala sari berwarna biru muda. 
Menurut Gonen et al., (2000) bunga berbentuk soliter, warna mahkota adalah 
kuning (1/4 di dalam berwarna cokelat), kepala sari  berwarna kebiruan atau ungu. 
Buah ciplukan setelah terjadi persarian pada bunga, bakal buah tumbuh 
menjadi buah, kulit buah semula berwarna hijau keputihan akan berubah menjadi 
hijau tua (Pitojo, 2002). Menurut Vikash et al., (2016) buah ciplukan pada 
umumnya berbentuk bulat kecil dan memiliki warna dari hijau kekuningan, dengan 
diameter sekitar 12,5-25 mm, bobot buah ciplukan berkisar antara 4-10 gram. 
Uniknya pada buah ciplukan terdapat kelopak atau pembungkus yang berfungsi 
untuk melindungi buah. Selubung pada buah ciplukan berbentuk kelopak seperti 
balon dari lima lobus. Buah matang ditandai dengan kelopak atau pembungkus 
buah berubah warna menjadi coklat dan warna buah ketika sudah matang berwarna 
kuning (Avila et al., 2006).  
 
Gambar 1. Warna kelopak buah ciplukan. yaitu: 1. Hijau 2. Hijau kekuningan 





Biji ciplukan berstruktur keras dengan panjang  kurang dari 1 mm, berwarna 
coklat muda (Pitojo, 2002). Biji ciplukan berbentuk cakram yang memiliki ukuran 
panjang 1-2 mm, dan berwarna kuning pucat. Dalam satu buah terdapat sekitar 100-
300 biji (Fischer, 2000).  
2.2.2 Agronomi Tanaman Ciplukan  
Tanaman ciplukan tumbuh di ruang terbuka namun juga memiliki kriteria 
tempat tumbuh untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. Ciplukan dapat tumbuh 
baik di daerah yang lembab namun tidak berair, tanah subur lempung berpasir dan 
terkena sinar matahari, biasanya dibudidayakan dari ketinggian rendah sampai 1000 
mdpl  dan dapat hidup di daerah rendah hingga dataran tinggi, dengan suhu udara 
berkisar antara 18oC-35oC (Henty et al., 1975). Tanaman ciplukan termasuk 
tumbuhan herba annual (tahunan) dengan tipe pertumbuhan indeterminate. Tipe 
indeterminate merupakan tipe pertumbuhan dimana fase vegetatifnya tetap tumbuh 
meskipun telah memasuki masa generatifnya (Lukistasari et al., 1995). Tanaman 
ciplukan akan melanjutkan pertumbuhannya pada semua musim dan tetap 
menghasilkan buah sampai tanaman ciplukan mati.  
2.3 Keragaman Dan Jarak Genetik Pada Aksesi Ciplukan 
2.3.1 Keragaman Genetik 
Pada setiap individu tanaman pasti memiliki perbedaan berdasarkan sifat 
yang dimiliki antara tanaman satu dengan tanaman yang lainnya. Keragaman suatu 
populasi tanaman dapat dilihat dari keragaman fenotip dan keragaman genotipnya. 
Keragaman fenotip ialah keragaman yang dapat diukur secara langsung atau dilihat 
secara visual pada karakter yang diamati pada tanaman tersebut (Prajitno et al., 
2002). Suatu populasi tanaman dikatakan memiliki  keragaman fenotip yang luas 
belum tentu populasi tanaman tersebut memiliki keragaman genetik yang luas juga 
karena dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Roy, 2000).  
Keragaman genetik adalah keragaman yang disebabkan oleh sifat – sifat yang 
diwariskan. Keragaman genetik dapat terjadi akibat tanaman mempunyai karakter 
genetik yang berbeda, umumnya dapat dilihat bila populasi yang berbeda ditanam 
pada lingkungan yang sama. Karakter tanaman yang tampak dapat diamati secara 
visual disebut dengan karakter fenotipe. Pada dasarnya fenotip tanaman dapat 





kuantitatif. Karkter kualitatif dapat diamati dan dibedakan dengan jelas secara 
visual. Karakter kualitatif meliputi warna daun, bentuk daun, warna biji, warna 
utama buah saat panen, dan batas gerigi daun. Karakter kuantitatif meliputi jumlah 
biji, tinggi tanaman, bobot buah segar dengan kelopak, diameter buah dan bobot 
buah pertanaman. Keragaman genetik diperlukan sebagai dasar dalam program 
pemuliaan untuk menghasilkan suatu varietas unggul. Menurut Nasir (2001) 
menyatakan karakter tanaman yang tampak dan dapat diamati secara visual 
(fenotipe) merupakan pengaruh interaksi antar faktor genetik dan lingkungan.  
2.3.2 Jarak Genetik  
Analisis jarak genetik menggunakan analisis yang terdiri dari PCA dan AHC. 
PCA digunakan untuk pengelompokan berdasarkan keragaman karakternya yang 
memiliki eigenvalue >1 berarti memiliki karakter yang berkontribusi terhadap 
keragaman, PCA ialah untuk menemukan kombinasi variabel (faktor) yang 
menggambarkan kecenderungan utama dalam data dan nilai dari matriks (korelasi). 
AHC digunakan untuk pengelompokan aksesi berdasarkan nilai kemiripan suatu 
karakter (Tresniawati et al., 2008). Jarak genetik ialah ukuran perbedaan gen antara 
individu atau populasi yang diukur dengan perbedaan beberapa karakter. Jarak 
genetik didasarkan pada ciri fenotip, dan urutan DNA. Jarak genetik ialah 
perbedaan antara populasi atau spesies pada tingkat gen yang diukur berdasarkan 
nilai numerik cara pengukuran jarak genetik didasarkan pada tujuanya sehingga 
dikelompokan menjadi klasifikasi populasi dan untuk mempelajari evolusi (Nei, 
1987). Jarak genetik membantu pemuliaan tanaman untuk mengelola plasma 
nutfah, meningkatkan efisiensi genotip dan menunjukan kombinasi tetua terbaik, 
jarak genetik yang semakin kecil menunjukan bahwa tingkat kekerabatanya yang 
semakin dekat dan sebaliknya jarak genetik yang jauh menunjukan bahwa tingkat 
kekerabatan yang semakin jauh (Bertan et al., 2009). 
Hubungan kekerabatan jarak genetik berdasarkan sifat morfologi bisa 
dijadikan dasar dalam perakitan genotipe yang lebih potensial, genotipe yang paling 
jauh jarak genetiknya kemudian diseleksi dan disilangkan. Jarak genetik berperan 
pada tingkat kesamaan gen antar individu maupun populasi, jarak genetik yang 
kecil menunjukan bahwa terdapat banyak kesamaan antar individu tersebut (Higgs 
et al., 1992)
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